Penting, Pendekatan Jender dalam Berkesenian

YOGYA (KR) - Dalam kesenian, baik
rekam, sebagian besar perempuan diru-
gikan oleh perannya di wilayah domestik
dan publik. Di wilayah domestik, perem-
puan dituntut perannya sebagai ibu
rumah tangga, di sisi lain dituntut untuk
menambah penghasilan keluarga. Di
wilayah publik, perempuan dilarang
tampil secara aktual karena dianggap dap-
at merebut jatah ‘kursi’ laki-laki.
Ketakutan secara publik merambah pada
pengekangan di wilayah domestik.

“Pendekatan jender terhadap peran
perempuan dalam berkesenian akan
menghasilkan sudut pandang objektif yang
faktual tentang perempuan,” ujar Kepala
Pusat Studi Perempuan (PSW) Lembaga
Penelitian ISI Yogya Dra Yudiaryani MA
dalam Pelatihan Analisis Jender Angkatan
I di Kampus ISI Sewon, 3-4 Mei 2001,

Pendekatan jender dalam berkesenian,
menurut Yudiaryani menjadi penting, se-
bab hal ini akan menentukan sejauh mana
karya seni yang dibuat oleh seniman pe-
rempuan memiliki pengaruh bagi
penikmatnya. Sensitivitas dalam hasil
karya seniwati akan terkait dengan kesan

ra baku yang telah dikonstruksikan secara
sosial. Alih-alih memberdayakan perem-
puan, tetapi hasilnya justru memperta-
jam, bahkan terkesan melanggengkan
ketidakberdayaan perempuan. Kritik ba-
lik terhadap keinginan pemberdayaan jus-
tru menjadi tidak menguntungkan dari
sisi perempuan sendiri,” ujar Dra
Yudiaryani MA.

Dalam melakukan analisis jender, staf
pengajar ISI Yogya ini mengambil 5 kasus
perempuan yang terlibat dalam kesenian.
Dua contoh yang tampaknya sangat kuat
dalam mewakili peran jender, yaitu Lucia
Hartini (lukis) dan Ratna Sarumpaet
(teater). Pembedaan dua dimensi peribuan
inilah yang tampaknya dianut Lucia

Mereka akhirnya menyadari perpisahan
dengan suami bukan menjadikan suatu aib
sosial yang harus ditanggung. Sebagai istri
dan ibu dengan konstruksi ideologi patri-
arkhi ternyata tidak memuaskan mereka.
“Mereka tak ingin menjadi seorang ‘perein-
puan’, tetapi manusia yang memiliki kese-
Jajaran dan kesamaan dalam berkarya
seni,” wjar Yudiaryani.
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yang tertindas. Mereka berbeda dengan
dunia perempuan umumnya, tetapi mere-
ka juga tidak ingin disamakan dengan la-
ki-laki. “T'ampaknya kedua sosok ini ingin
membongkar mitos-mitos tentang perem-
puan dan bias jender dalam peran pilihan
mereka,” yjar Dra Yudiaryam MA.
Menurutnya, persoalan perempuan
dalam berkesenian selama ini tertutup
dalam persoalan-persoalan tematis yang
Jjustru sangat jarang berbicara tentang
perempuan dan kehidupannya. Persoalan
domestik yang terkonstruksi secara sosial
ternyata lebih berperan terhadap proses
kreatif perempuan. Perempuan dalam
berkesenian tetap saja mendudukkan
dirinya di belakang suami. “Mereka tidak
ingin menggoyahkan hegemoni harmon-
isasi antara laki-laki dan perempuan seba-

bongkar mitos keperempuanan mereka
hingga mampu makna di ba-
lik ideologi patriarkhi. Permasalahan
perempuan dalam berkesenian dapat men-
jadi cerminan bagaimana konstruksi jen-

‘der berhasil membekukan proses kreatif

Akhirnya melalui wacana feminisme,

mukan kebebasan dalam berkesenian dan
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